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ABSTRAK

Orang tua mempunyai peranan yang sangat
penting dalam tumbuh kembang anak. Anak
menjadi orang yang bertanggung jawab serta
berperilaku positif tidak terlepas dari pola
pengasuhan orang tua. Terkadang masih
banyak anak-anak yang memiliki perilaku
menyimpang. Tujuan pengabdian kepada
masyarakat adalah untuk mensosialisasikan
peran orang tua dalam membentuk perilaku
positif anak. Metode pengabdian kepada
masyarakat yakni ceramah dan diskusi. Hasil
kegiatan sosialisasi dapat berjalan dengan baik,
dan peserta yang berjumlah 20 orang yang
terdiri dari orang tua di rt 01 Desa Muara Badak
Ulu, Kecamatan Muara Badaksangat antusias
mengikuti kegiatan ini karena dapat menambah
pengetahuan tentang cara membentuk perilaku
anak menjadi lebih positif.
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PENDAHULUAN

Keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi anak bisa merasa aman
dan nyaman. Orang tua memiliki peranan penting dalam mendidik anak. Mulai
dari memberikan kasih sayang, makanan yang sehat dan bergizi, mengajarkan
anak akan nilai moral dan agama, serta selalu bertanggung jawab dengan
semua aktivitas yang anak lakukan.

Menurut Wana dan Melda (2019) pola asuh orang tua adalah pola
perilaku yang diterapkan pada anak yang sifatnya dari waktu ke waktu dan
pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak dari segi negatif maupun positif.

Keberhasilan dalam mengasuh dan mendidik anak dengan baik adalah
harapan dan impian dari semua orang tua. Setiap orang tua pasti
menginginkan anaknya kelak dapat menjadi orang yang berbakti, sukses dan
bahagia. Akan tetapi pada kenyatannya tidak semudah yang di inginkan.

Menurut Jailani, dkk (2014), tugas utama keluarga adalah menciptakan
bangunan dan suasana proses pendidikan keluarga sehingga melahirkan
generasi yang cerdas dan berakhlak mulia sebagai pijakan yang kokoh dalam
menapaki kehidupan dan perjalanan anak manusia. Kenyataan tersebut
ditopang dengan temuan teoriteori yang mendukung pentingya pendidikan
keluarga sebagai dasar utama pendidikan anak-anak.

Setiap anak tumbuh dari karakter pendidikan keluarga yang berbeda-
beda. Perbedaan tersebut dapat membuat karakter setiap anak pasti berbeda
juga. Pendidikan dalam keluarga memberikan peranan yang sangat besar
dalam proses pembentukan perilaku anak.

Untuk mewujudkan keberhasilan orang tua dalam mendidik anak, maka
kehidupan yang harmonis harus di bangun atas dasar sistem interaksi yang
efektif. Dimana orang tua selalu terlibat dalam mengasuh dan mendidik anak,
memiliki hubungan emosional yang kuat, sering berdiskusi dengan anak,
sehingga anak merasa memiliki figur orang tua yang seimbang. Semakin besar
dukungan orang tua terhadap anaknya, maka semakin positif perilaku anak.

Peran orang tua sekarang sangat berbeda dengan peran orang tua
terdahulu. Dalam pengasuhan dan pendidikan misalnya, dahulu pemahaman
orang tua bahwa dengan memukul anak maka itu termasuk bagian dari
mendidik. Padahal memukul merupakan tindakan kekerasan yang tidak boleh
dilakukan terhadap anak. Karena akan mempengaruhi perilaku anak tersebut,
dimana anak akan meniru apa yang dilakukan orang tuanya. Padahal ada acara
lain yang bisa dilakukan oleh orang tua dalam mendidik anak, seperti
mendengarkan apa yang menjadi masalah anak, ajak anak diskusi bersama,
maka anak akan merasa di perhatikan.

Seperti yang dilihat sekarang ini terjadi di RT 01 Desa Muara Badak ulu
Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara, bahwa perkembangan
perilaku anak ada yang positif dan ada juga yang negatif. Misalnya, karena
kurang perhatian dan pendidikan dari orang tua, banyak anak yang sering
berkata kasar pada temannya, memukul, suka membuat resah masyarakat
sekitar dengan tingkah laku mereka, tetapi ada juga anak-anak penurut dan
mempunyai perilaku positif, semua ini tidak terlepas dari perhatian dan
peranan orang tua. Untuk itu akan dilakukan sosialisasi mengenai peran orang
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tua dalam membentuk perilaku positif anak di rt 01 Desa Muara Badak Uly,
Kecamatan Muara Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mensosialisasikan peran orang tua
dalam membentuk perilaku positif anak.

PELAKSANAAN DAN METODE
Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Mayarakat ini
dilakukan melalui:
1. Tatap muka dengan masyarakat terbatas
2. Peserta terdiri dari orang tua (ayah atau ibu) di lingkungan RT 01 Desa
Muara Badak Ulu Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai
Kartanegara

Pemberdayaan ini dilaksanakan bersama orang tua yang berjumlah 20
orang (ayah atau ibu). Sosialisasi melalui metode ceramah dan diskusi untuk
menyampaikan pengetahuan yang berkaitan dengan peran orang tua dalam
membentuk perilaku positif anak.

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada:

Hari/ Tanggal : Kamis / 17 November 2022

Pukul :14.00 s/d 16.00 Wita

Tempat : RT 01 Desa Muara Badak Ulu Kecamatan Muara Badak
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan cara diskusi

dengan para orang tua, tujuannya untuk menyampaikan informasi dan
memberdayakan ayah dan ibu dalam membentuk perilaku positif anak.
Orang tua pasti menghendaki anaknya tumbuh besar dan berkembang menjadi
anak yang cerdas, berbakti, serta berperilaku positif. Keluarga adalah sekolah
pertama dalam kehidupan anak, orang tua merupakan pendidik utama bagi
anak. Kenyamanan, ketentraman dan kebahagian idealnya dapat diperoleh
anak dalam sebuah keluarga.

Menurut Giantara, Kusdani dan Afrida (2019), pendidikan keluarga
merupakan pintu utama yang membentuk kepribadian seseorang. Dalam
mewujudkan keberhasilan keluarga dalam pendidikan anak, maka kehidupan
keluarga yang harmonis perlu dibangun atas dasar sistem interaksi yang
kondusif, sepertl keterlibatan orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak
sehingga anak-anak akan memiliki figur orang tua yang seimbang serta
memiliki hubungan emosional yang kuat. Semakin besar dukungan orang tua
terhadap anaknya, maka semakin tinggi prilaku positif anak.

Masih banyak orang tua yang menganggap bahwa pendidikan yang
keras merupakan hal yang wajar, ‘keras tidak apa-apa asal mendidik’.
Ungkapan seperti itu seringkali kita dengar, keras disini adalah menerapkan
aturan-aturan yang ketat dan disertai jika anak melanggar berupa bentakan,
ataupun pukulan.

Berdasarkan hasil diskusi bersama orang tua di Rt 01 Desa Muara Badak
Ulu, Kecamatan Muara Badak, bahwa perilaku anak dapat terbentuk secara
positif tergantung dari bagaimana peran orang tua itu sendiri. Semua orang tua
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pasti menginginkan anak-anak mereka dapat berperilaku positif, baik di
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Mereka juga tidak bisa
secara 24 jam mengawasi anak dikarenakan bekerja. Ada yang ayahnya saja
yang bekerja ibunya tidak, atau sebaliknya ibu yang bekerja ayah di rumah.
Bahkan ada juga yang dua-duanya bekerja dikarenakan tuntutan ekonomi yang
memaksa para orang tua (ayah dan ibu) bekerja dan harus meninggalkan anak
mereka.

Ketika para orang tua sibuk bekerja, maka anak-anak akan merasa bebas,
tidak diawasi, tidak ada yang melarang. Hal inilah ketika mereka bertemu
dengan teman yang memiliki perilaku negatif maka si anak ini akan meniru
perilaku temannya tersebut, misalnya mencuri, merusak barang milik orang
lain atau fasilitas umum. Seperti yang terjadi pada anak Ibu Atira, disaat kedua
orang tuanya sibuk bekerja, si anak yang baru duduk di kelas 2 SD ini mencuri
kotak amal Masjid Kecamatan, dan ini dikarenakan di ajak temannya (sumber
informan Ibu Atira).

Peristiwa di atas jelas menunjukkan bahwa peran orang tua dalam
membentuk perilaku positif anak sangatlah penting seperti peran pendidik,
pendorong, atau motivator, sebagai panutan, sebagai teman, dan sebagai
pengawas dari segala perilaku yang sesuai dengan norma dan adat yang
berlaku di msayarakat.

Ada beberapa macam sikap orang tua di RT 01 Desa Muara Badak Ulu,
Kecamatan Muara Badak yang sangat menentukan perilaku positif anak-anak
mereka, yakni:

1. Memberikan hukuman

Orang tua memiliki peraturan yang kaku dalam mengasuh anak-anak
mereka. Setiap pelanggaran yang dilakukan oleh anak-anak maka akan
dikenakan hukuman. Hal ini jelas sangat memaksa dan cenderung tidak
mengenal kompromi serta berkomunikasi sifatnya satu arah. Orang tua
akan memberikan arahan yang tegas tanpa adanya perlawanan dari
anak itu sendiri. Jika di bantah atau tidak di dengarkan maka anak
tersebut akan mendapat hukuman.

2. Bersikap mengarahkan dan menasehati

Sikap ini tujuan untuk memberikan arahan atau menasehati agar anak
mengerti dan sadar dengan apa yang mereka lakukan itu adalah salah
dan tidak baiik bagi mereka. Oleh karena itu anak harus mendapatkan
tuntunan dan bimbingan yang baik, seperti tentang keimanan,
beribadah, dan berakhlaq yang baik. Tanpa bimbingan dan arahan dari
orang tua, maka membuat si anak merasa kurang di perhatikan, kurang
kasih sayang.

3. Pengawasan
Kurangnya pengawasan orang tua akan menjadikan anaknya menjadi
hidup tanpa arah, tidak hormat kepada orang tua. Oleh karena itu
melalui pengawasan maka akan membuat anak-anak tersebut tahu
aturan dan batasan yang harus mereka pahami.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Setiap orang tua memiliki peranan masing-masing dalam membetuk
perilaku positif anak. Peranan tersebut adalah sebagai pendidik, motivator,
maupun sebagai pengawas terhadap perilaku anak. Karena tanpa peran orang
tua maka anak akan bebas berperilaku apa saja tanpa ada batasannya. Ada
beberapa hal yang dilakukan oleh orang tua di Rt 01 Desa Muara Badak Ulu
dalam membentuk perilaku positif anak yakni memberikan hukuman jika anak
berperilaku menyimpang, bersikap mengarahkan dan menasehati, serta
melakukan pengawasan terhadap perilaku anak.

Orang tua seharusnya tidak selalu memojokkan anak dengan kesalahan
yang mereka lakukan. Selalu ciptakan komunikasi yang baik sehingga bisa di
dapat jalan keluar selama tidak menyimpang dari aturan,sehingga akan
membuat si anak lebih percaya diri serta bertangung jawab dengan apa yang
mereka perbuat.
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